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A. Pengertian 

1. Bahasa 

Waqaf (وقف) adalah istilah dalam bahasa Arab. 
Kalau kita buka kamus Lisanul Arab, ada secara 
bahasa kata itu bisa punya beberapa makna, antara 
lain :1 

▪ al-habs (الحبس), yang artinya menahan. Seperti 
polisi menahan penjahat dan memasukkannya 
ke dalam penjara sehingga tidak bisa kembali 
melakukan aksinya. 

▪ al-man'u (المنع), yang artinya mencegah. Seperti 
seorang ibu mencegah anaknya main api agar 
tidak terbakar. 

▪ as-sukun (  السككككككك كك), yang artinya berhenti atau 
diam. Seperti seekor unta diam dan berhenti 
dari berjalan. 

Di dalam surat ash-Shaffat ayat 24, ada kalimat 
yang menyebutkan makna menahan 

مُْ ْوَقِفُوهُمْ  ئُولُونَْْإِنَّه ْمَس 
Tahanlah mereka (di tempat penghentian) karena 
sesungguhnya mereka akan ditanya. 

2. Istilah 

Sedangkan secara istilah fiqih, kata waqaf 
didefinisikan oleh para ulama dengan beberapa 

                                                 
1 Lisanul Arab 
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definisi, di antaranya : 

a. Jumhur Ulama  

▪ Asy-Syafi'iyah 

Para ulama Asy-syafi'iyah mendefiniskan waqaf 
sebagai : 

ُُحَبْس ُ مْكِن ُُمَال  ُُي 
 
اع
َ
تِف
ْ
اءُُِمَعَُُبِهُُِالِان

َ
طْع ُُعَيْنِهُُِبَق

َ
فُُِبِق صََُّ

َّ
ُُالت ِ ِ

ُف 

بَتُِ
َ
ُُهُِرَق

َ
ُُعَل ف  ُُمَصَْ  بَاح 

ودُ ُم 
ُمَوْج 

Menahan harta yang bisa diambil manfaatnya 
berama keabadian ain-nya, untuk dibelanjakan 
pada hal-hal yang mubah dan ada. 

▪ Al-Hanabilah 

Ulama Al-Hanabilah mendefinisikan waqaf sebagai 
: 

حْبِيس ُ
َ
ُُت قُُِمَالِك 

َ
طْل صََُُُّم 

َّ
ُُفُِالت

َ
ُمَال
 
عَُُه

َ
ف
َ
ت
ْ
ن م 
ْ
اءُُِمَعَُُبِهُُِال

َ
ُعَيْنِهُُِبَق

طْع ُ
َ
فِهُُِبِق صََُّ

َ
هُُِت  

يْْ
َ
ُُوَغ ِ ِ

بَتِهُُِف 
َ
ُُرَق ف  صََْ ُُي 

 
ه يع  ُُر 

َ
بًاُُبِرُ ُجِهَةُُِإِل رُّ

َ
ق
َ
ُُت

َ
ُإِل

ُِ
َ

ُُاللّ
َ

عَال
َ
 ت

Menahan  

b. Al-Hanafiyah 

Imam Abu Hanifah punya definisi yang unik 
tentang waqaf 

ُُحَبْس ُ  
عَيْْ 

ْ
ُُال

َ
مُُِعَل

ْ
ك كُُِح 

ْ
وَاقِفُُِمِل

ْ
ُُال

 
ق
ُّ
صَد

َّ
عَةُُِوَالت

َ
ف
ْ
مَن
ْ
وُُْبِال

َ
ُوَل

ُ ِ ِ
ةُُِف 

َ
مْل ج 

ْ
ُال
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Menahan ain suatu harta dengan hukum tetap 
sebagai milik pemberi wakaf, dengan 
menyedekahkan manfaatnya walau hanya 
sebagian. 

Definisi versi Abu Hanifah ini terkenal 
kontroversial di tengah jumhur ulama, mengingat 
dalam pengertian beliau, harta yang sudah 
diwaqafkan itu tetap masih menjadi milik yang 
memberi wakaf. 

Keanehan pendapat Abu Hanifah ini ditanggapi 
oleh kedua murid beliau, yaitu Abu Yusuf dan 
Muhammad. Tidak seperti pendapat guru mereka, 
kedua ulama besar dari mazhab Hanafi ini 
mendefinisikan waqaf sama dengan pendapat 
jumhur ulama, yaitu sebagai harta yang sudah 
menjadi milik Allah SWT dan bukan lagi milik yang 
memberi waqaf. 

ُُحَبْس ُ  
عَيْْ 

ْ
ُُال

َ
مُُِعَل

ْ
ك كُُِح 

ْ
ُُِمِل

َ
ُُاللّ

َ
عَال

َ
ُُت ف  عَتِهَاُُوَصََْ

َ
ف
ْ
ُُمَن

َ
ُعَل

ُُمَنُْ حَبَّ
َ
ُأ

Menahan 'ain suatu harta sehingga hukumnya 
menjadi milik Allah dengan menggunakan 
manfaatnya untuk yang disukai. 
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B. Perbedaan Waqaf Dengan Sedekah Lain 

Waqaf adalah bagian dari sedekah, tetapi punya 
beberapa spesifikasi yang unik dan membedakannya 
dengan sedekah lainnya. Di antara keunikan wakaf 
antara lain : 

1. Manfaat Yang Terus Menerus 

Harta yang diwaqafkan adalah harta yang punya 
manfaat yang terus menerus bisa dirasakan oleh 
mereka yang telah diberi hak untuk 
mendapatkannya. Sedangkan sedekah biasa, 
umumnya manfaatnya langsung habis sekali pakai. 

Pohon yang tiap tahun berbuah adalah jenis benda 
yang bisa diwakafkan, yaitu buah-buahan yang 
tumbuh dari pohon itu. Seperti yang dilakukan oleh 
Umar bin Al-Khattab radhiyallahuanhu ketika 
menerima sebidang kebun kurma. Oleh Rasulullah 
SAW beliau disarankan untuk mewakafkan kebun 
kurma itu, agar tiap kali panen hasilnya bisa 
disedekahkan demi kepentingan orang-orang yang 
membutuhkan. 

Demikian juga dengan sumur yang airnya banyak 
dibutuhkan orang banyak, apalagi sumur yang ada di 
tengah padang pasir, dimana setiap musafir pasti 
akan membutuhkan air untuk minum dan keperluan 
lainnya. Sumur seperti itu termasuk harta yang bisa 
diwakafkan, karena manfaatnya terus bisa dirasakan 
orang.  

Utsman bin Al-Affan radhiyallahuanhu pernah 
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membeli sebuah sumur dari seorang Yahudi yang 
menjual air di sumur itu dengan harga yang mahal. 
Setiap ada orang ingin minum atau mengambil air di 
sumur itu, harus membayar dengan harga yang 
mencekik. 

 
Kebun dan Sumur Waqaf Sayyidina Utsman 

Lalu oleh Utsman bin Al-Affan radhiyallahuanhu, 
sumur itu pun dibelinya dan diwaqafkan buat 
kepentingan khalayak. Siapa saja boleh minum dari 
air sumur itu dan mengambil manfaat dari airnya, 
termasuk si yahudi yang tadinya menguasai sumur 
itu. 

Sedangkan sepiring nasi tidak bisa diwakafkan, 
karena begitu dimakan, habislah manfaatnya dan 
tidak bisa dimanfaatkan lagi. Demikian juga satu sha' 
kurma yang dijadikan sebagai pembayar zakat fithr di 
hari Idul Fithr, punya manfaat yaitu mengenyangkan 
perut yang menerimanya, namun manfaat itu habis 
sekali pakai. Begitu makanan itu ludes masuk perut, 
maka manfaatnya pun habis, tidak bisa tebarukan 
lagi. 
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Ketika kita datang ke daerah bencana untuk 
membagi-bagikan ransum makanan, tentu tindakan 
itu berpahala besar, karena memang dibutuhkan 
oleh banyak orang. Tetapi kalau kita membangun 
kembali fasilitas umum yang manfaatnya bisa terus 
menerus dirasakan oleh para korban bencana, tentu 
pahalanya akan terus menerus kita terima. 

2. Pahala Yang Terus Menerus 

Karena manfaat wakaf itu terus bisa didapat dan 
dirasakan, maka setiap kali ada manfaat yang 
didapat, pahalanya pun diberikan oleh Allah.  

Dan demikian terus, selaama masih bisa 
dimanfaatkan harta itu, maka selama itu pula 
pahalanya akan didapat. Maka sering disebut dengan 
sedekah yang pahalanya terus mengalir, atau 
shadaqah jariyah. 

Kalau benda atau harta yang kita wakafkan terus 
masih aktif memberikan manfaat kepada orang 
banyak selama 100 tahun misalnya, maka kita akan 
terus menerus menerima pahala selama 100 tahun 
itu. 

Dan kalau apa yang telah kita wakafkan itu bisa 
terus terawat dengan baik, sehingga bisa berumur 
lebih panjang lagi hingga seribu tahun, seperti Masjid 
dan Universitas Al-Azhar di Mesir, maka pahalanya 
tentu akan tidak terhingga. Sebab orang yang 
mewakafkan mungkin sudah jadi tanah, tetapi 
pahalanya terus menerus mengalir. 



Halaman 12 dari 41 

muka  | daftar isi 

 

3. Adanya Pengelola 

Pengelola harta wakaf atau disebut dengan nadzir 
wakaf, pasti sangat dibutuhkan untuk memastikan 
apakah harta wakaf itu tetap terus bisa memberikan 
manfaat yang sebesar-besarnya kepada pemberi 
wakaf atau tidak. 

Di pundak pengelola wakaf itulah ada beban dan 
tanggung-jawab yang berat, sebab dirinya diberi 
amanah yang tidak kecil dari pemberi harta wakaf, 
untuk bisa terus menerus mengirimkan pahala 
kepadanya, baik ketika masih hidup atau pun setelah 
meninggalnya. 

Sedangkan sedekah lainnya, seperti zakat, infaq 
dan lainnya, tidak membutuhkan pengelola dalam 
arti yang bertanggung-jawab untuk memelihara. 
Semua harta sedekah itu harus diberikan kepada 
mereka yang membutuhkan dengan utuh dan bulat 
apa adanya. Kalau pun ada hak dari pengelola zakat, 
itu memang telah dijamin Allah SWT ,sebagai upah 
bagi amil. Tetapi selebihnya, harta itu diserahkan 
kepada yang berhak menerimanya, dengan 
menyerahkan ain dari harta itu. 
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C. Masyru'iyah Waqaf 

Jumhur ulama semuanya sependapat bahwa 
waqaf adalah bagian dari sedekah yang hukumnya 
disunnahkan di dalam syariat Islam.  

1. Al-Quran  

Secara umum kita sebagai muslim telah 
diperintahkan oleh Allah SWT untuk mensedekahkan 
sebagian dari harta yang kita punya, sebagaimana 
firman Allah SWT : 

ءْ ْمِنْ ْتُ ن فِقُواْوَمَاْتُُِبُّونَْْمِهاْتُ ن فِقُواْحَتّهْْال بِهْْتَ نَالُواْلَنْ  ْشَي 
ْعَلِيمْ ْبِهِْْاللّهَْْفَإِنهْ

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan, 
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta 
yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu 
nafkahkan maka sesungguhnya Allah 
mengetahuinya. (QS. Ali Imran : 92) 

تُمْ ْْمَاْتِْطيَِ بَاْمِنْ ْأنَ فِقُواْآمَنُواْالهذِينَْْأيَ ُّهَاْيَْ ْوَمِهاْكَسَب  
نَا رَج  بَِيثَْْتَ يَمهمُواْوَلَْْالَأر ضِْْمِنَْْلَكُمْ ْأَخ  ْتُ ن فِقُونَْْمِن هُْْالْ 
تُمْ  ْغَنِيْْاللّهَْْأَنهْْوَاع لَمُواْفِيهِْْتُ غ مِضُواْنْ أَْْإِلهْْبِِخِذِيهِْْوَلَس 
يدْ  ْحََِ

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah  
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sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang 
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memincingkan mata 
terhadapnya.  Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji.(QS. Al-Baqarah : 267) 

2. Hadits 

Namun ayat-ayat itu masih bersifat kesunnahan 
atas sedekah yang bersifat umum. 

Sedangkan masyru'iyah wakaf secara lebih detail 
dan konstektual adalah hadits Ibnu Umar 
radhiyallahuanhu yang menceritakan kisah 
ayahandanya sendiri, sebagai orang yang pertama 
kali mendapat saran dari Rasullah SAW untuk 
mewakafkan kebun kurmanya. Umar mendapatkan 
kebun itu sebagai bagian yang menjadi haknya dari 
harta rampasan perang Khaibar. Lengkapnya adalah 
hadits berikut ini : 

تَأ مِر هُْْْالنهبِهْْفأَتََىْبِِيَ بََْْأَر ضًاْْعُمَرُْْأَصَابَْ ْفِيهَاْيَس 
ْْْاللّهِْْرَسُولْيَْ:ْْفَ قَال ْأُصِبْ ْلَْ ْبِِيَ بََْْأَر ضًاْأَصَب تُْْإِن ِ
ْإِنْ :ْْقَالْ؟ْبهِِْْتََ مُرُْْفَمَاْْمِن هُْْعِن دِيْأنَ  فَسَْْقَطُّْْمَالًْ

لَهَاْحَبَس تَْْشِئ تَْ ْفَ تَصَدهقَْ:ْْقَال.ْْبِِاَْوَتَصَدهق تَْْأَص 
ْبَِاَْوَتَصَدهقَْْيوُرَثُْْوَلَْْيوُهَبُْْوَلَْْيُ بَاعُْْلَْْأنَههُْْعُمَرُْْبِِاَ
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ْوَاب نِْْاللّهِْْسَبِيلْوَفِْْالر قَِابِْْوَفِْْال قُر بَْْوَفِْْال فُقَرَاءِْْفِْ
ْيََ كُلْأَنْ ْوَليَِ هَاْمَنْ ْعَلَىْجُنَاحَْْوَلَْْوَالضهيفِْْالسهبِيل

هَا  ْمُتَمَوِ لْ ْغَي َْْوَيَط عَمَْْبِِل مَع رُوفِْْمِن  

Dari Abdullah bin Umar ra berkata bahwa Umar bin 
al-Khattab mendapat sebidang tanah di khaibar. 
Beliau mendatangi Rasulullah SAW meminta 
pendapat beliau,"Ya Rasulallah, aku mendapatkan 
sebidang tanah di Khaibar yang belum pernah aku 
dapat harta lebih berharga dari itu sebelumnya. 
Lalu apa yang anda perintahkan untukku dalam 
masalah harta ini?". Maka Rasulullah SAW 
berkata,"Bila kamu mau, bisa kamu tahan 
pokoknya dan kamu bersedekah dengan hasil 
panennya. Namun dengan syarat jangan dijual 
pokoknya (tanahnya), jangan dihibahkan, jangan 
diwariskan". Maka Umar ra bersedekah dengan 
hasilnya kepada fuqara, dzawil qurba, para budak, 
ibnu sabil juga para tetamu. Tidak mengapa bila 
orang yang mengurusnya untuk memakan hasilnya 
atau memberi kepada temannya secara makruf, 
namun tidak boleh dibisniskan  (HR. Muttafaq 
'alaihi) 

Para ulama umumnya menyatakan bahwa hadits 
inilah yang secara nyata menegaskan pensyariatan 
wakaf atas harta, sekaligus juga menggambarkan 
dengan jelas bagaimana bentuk serta ketentuan dari 
wakaf itu sendiri. 

Perang Khaibar yang terjadi di tahun ketujuh 
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setelah hijrah merupakan perang yang amat 
fenomenal dalam sirah nabawiyah. Selain dapat 
menumpas habis kekuatan yahudi sampai ke akar-
akarnya, perang Khaibar juga menghasilkan 
pemasukan finansial yang teramat besar. Ghanimah 
dari perang yang terjadi di lembah Khaibar, 100 mil 
utara Madinah ke arah Syam ini mampu 
memperbaiki perekonomian Madinah kala itu.  

Bahkan para shahabat Nabi SAW dari kalangan 
muhajirin Mekkah, setelah perang ini dan mendapat 
bagian besar dari ghanimah, mereka pun bisa 
membayar semua hutang mereka dari shahabat 
anshar penduduk Madinah, atau bisa 
mengembalikan apa yang telah pernah dulu 
diberikan oleh para saudara mereka muhajirin.2 

Sampai Ibnu Umar radhiyallahuanhu menyatakan 
bahwa belum pernah mereka merasa kenyang atas 
harta ghanimah kecuali dalam perang Khaibar ini. 
Demikian juga diungkapkan oleh Aisyah 
radhiyallahuanha, "Sekarang kenyanglah kita dari 
kurma". 3 

Salah satu yang ikut kebagian harta berlimpah dari 
harta rampasan perang Khaibar ini adalah Umar bin 
Al-Khattab radhiyallahuanhu, berupa kebun kurma 
yang amat luas dan penghasilan yang amat tinggi 
nilainya setiap panen. Oleh Rasulullah SAW, harta 
setinggi itu nilainya, disarankan untuk diwakafkan di 
jalan Allah, agar mendapatkan nilai pahala yang juga 
                                                 
2Ar-Rahiq Al-Makhtum, Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, hal. 

342 
3 Shahih Bukhari jilid 2 hal. 609 
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berkali-kali lipat bilangannya. 

Selain hadits tentang ghanimah besar di atas, juga 
ada dalil lain yang juga menjadi dasar masyru'iyah 
wakaf, yaitu hadits tentang tidak putusnya amal 
seorang anak Adam meksi sudah wafat. Di dalam 
hadits yang amat terkenal itu, salah satunya amal 
yang tidak pernah putus pahalanya adalah shadaqah 
jariyah. 

ْإِلهْ:ْْثَلاثَةَْ ْمِنْ ْإِلهْْعَمَلُهُْْعَن هُْْان  قَطَعَْْن سَانُْالْ ْاتَْمَْْإِذَا
تَ فَعُْْعِل مْ ْأَوْ ْجَاريِةَْ ْصَدَقَةْ ْمِنْ  عُوْصَالِحْ ْوَلَدْ ْأَوْ ْبِهِْْيُ ن   ْيَد 
 لَهُْ

Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu berkata 
bahwa Rasulllah SAW telah bersabda,"Apabila 
seseorang meninggal dunia, maka terputuslah 
amalnya, kecuali tiga hal : shaqadah jariyah, ilmu 
yang dimanfaatkan dan anak shalih yang 
mendoakannya. (HR. Muslim) 

Shadaqah jariyah artinya adalah sedekah yang 
mengalir, maksudnya pahalanya mengalir terus 
meski hanya sekali saja disedekahkannya. Bahkan 
pahala itu tetap mengalir meski yang 
memberikannya sudah meninggal dunia. Dan 
shadaqah jariah itu tidak lain adalah harta yang 
diwakafkan di jalan Allah. 

Sebenarnya selain Umar juga ada banyak shahabat 
lain yang juga mewakafkan hartanya, sebagaimana 
disebutkan dalam hadits berikut : 
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ْإِلهْْن صَارِْوَالأْ ْال مُهَاجِريِنَْْمِنَْْمَالْ ْلَهُْْكَانَْْْأَحَدًاْأَع لَمُْْمَا
تََىَْلَْْمُؤَبهدَةْ ْصَدَقَةْ ْمِنْ ْمَالًْْحَبَسَْ ْتوُهَبُْْوَلَْْأبََدًاْتُش 

ْتوُرثُْْوَلَْ
Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahuanhu 
berkata,"Aku tidak mengenal seorang shahabat 
pun yang memiliki harta dari muhajirin dan anshar 
kecuali menahan (mewakafkan) hartanya untuk 
sedekah yang abadi, dengan tidak dijual 
selamanya, tidak dihibahkan dan tidak diwariskan. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Khashshaf dalam 
kitab Ahkamul Auqaf. 4 

                                                 
4 Ahkamul Auqaf hal. 6 
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D. Hukum Wakaf 

Di atas sudah dijelaskan dasar-dasar pensyariatan 
wakaf, sekarang kita akan membahas hukum wakaf 
itu sendiri. 

Meski pun wakaf merupakan perintah agama dan 
secara umum hukumnya sunnah, namun para ulama 
dengan melihat kasus-kasus yang terjadi membagi 
hukum wakaf menjadi lima, yaitu sunnah, wajib, 
mubah, makruh dan haram. 

1. Wakaf Sunnah 

Seluruh fuqaha dari semua mazhab sepakat 
bahwa wakaf itu hukumnya asalnya merupakan 
ibadah sunnah, sesuai dengan dalil-dalil di atas, 
dengan nilai pahala yang bisa menjadi berlipat 
berkali-kali besarnya. Namun mereka tidak 
mengatakan bahwa wakaf itu wajib.  

Wakaf hukumnya dasarnya adalah sunnah, selama 
wakaf itu dipersembahkan demi semua hal yang 
bermanfaat bagi manusia, serta tetap berada di 
dalam koridor yang diridhai Allah SWT. Seperti wakaf 
tanah untuk dibangun masjid, madrasah, mushalla, 
perpusatakaan, atau sarana umum untuk publik 
dimana setiap orang bisa mengambil manfaatnya 
secara positif, maka hukumnya sunnah dan dijanjikan 
pahala yang terus mengalir. 
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2. Wakaf Wajib 

Namun terkadang ibadah yang hukum asalnya 
sunnah, bila diniatkan dengan niat tertentu, bisa 
menjadi wajib. Contohnya bila seseorang bernadzar 
untuk mewakafkan hartanya apabila doa dan 
harapannya terkabul.  

Maka wakaf baginya berubah hukum dari yang 
asalnya sunnah menjadi wajib, manakala apa yang 
dinadzarkannya itu menjadi kenyataan. 

Di antara dalil-dalil wajibnya seseorang 
mengerjakan apa yang telah menjadi apa telah 
dinadzarkan adalah  firman Allah SWT : 

 نذُُورَهُمْ ْوَل يُوفُوا

Dan hendaklah mereka menuunaikan nadzar-
nadzar mereka. (QS. Al-Hajj : 29) 

Allah SWT juga menggambarkan tentang salah 
satu karakter orang-orang yang berbuat kebaikan 
mempunyai sifat suka menunaikan nadzar mereka. 

رِْْيوُفُونَْ تَطِياًْشَرُّهُْْكَانَْْْيَ و مًاْوَيَََافُونَْْبِِلنهذ   مُس 

Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu 
hari yang azabnya merata di mana-mana. (QS. Al-
Insan : 7) 

Di ayat lain Allah SWT menceritakan tentang kisah 
orang yang ingkar janji untuk melaksanaka apa yang 
telah dinadzarkan, padahal apa yang diinginkan telah 
Allah kabulkan. Dan mereka pun disebut sebagai 
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orang yang munafik. 

هُمْ  لِهِْْمِنْ ْآتََنَْْلئَِنْ ْاللّهَْْعَاهَدَْْمَنْ ْوَمِن   ْلنََصهدهقَنهْْفَض 
لِهِْْمِنْ ْآتََهُمْ ْفَ لَمهاْالصهالِِِيَْْمِنَْْنهْوَلنََكُونَْ ْبِهِْْبَِِلُواْفَض 
ْيَ و مِْْإِلَْْقُ لُوبِِِمْ ْفِْْنفَِاقًاْفَأَع قَبَ هُمْ ْمُع رِضُونَْْوَهُمْ ْوَتَ وَلهو ا
نهَُْ لَفُواْبِاَْيَ ل قَو  ذِبوُنَْْكَانوُاْْوَبِاَْوَعَدُوهُْ مَاْاللّهَْْأَخ   يَك 

Dan diantara mereka ada orang yang telah 
berikrar kepada Allah: "Sesungguhnya jika Allah 
memberikan sebahagian karunia-Nya kepada 
kami, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah 
kami termasuk orang-orang yang saleh. Maka 
setelah Allah memberikan kepada mereka 
sebahagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan 
karunia itu, dan berpaling, dan mereka memanglah 
orang-orang yang selalu membelakangi. Maka 
Allah menimbulkan kemunafikan pada hati mereka 
sampai kepada waktu mereka menemui Allah, 
karena mereka telah memungkiri terhadap Allah 
apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan 
juga karena mereka selalu berdusta.(QS. At-
Taubah : 75-77) 

Seperti seorang bernadzar akan membangun 
sebuah rumah buat anak yatim, bisa usahanya 
sukses. Maka membangun rumah anak yatim serta 
mewakafkannya menjadi wajib atasnya, ketika 
usahanya memang sukses.  

Namun nadzar itu hanya terbatas pada jenis 
ibadah yang hukumnya sunnah saja. Sedangkan bila 
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yang dinadzarkan justru hal-hal yang tidak 
dibenarkan syariah, maka hukumnya haram untuk 
dilaksanakan. 

3. Wakaf Mubah 

Para ulama juga menuliskan dalam kitab mereka 
adanya wakaf yang sifatnya mubah, dimana orang 
yang mewakafkan hartanya itu tidak mendapat 
pahala. Contohnya adalah orang  kafir dzimmi yang 
merelakan hartanya untuk kepentingan umum.  

Hukumnya boleh kalau ada orang yang tidak 
beragama Islam mau mewakafkan tanpa syarat, 
tetapi di sisi Allah amalnya itu tidak ada manfaatnya, 
alias tidak memberikannya pahala. Sehingga para 
ulama memasukkan ke dalam jenis wakaf yang 
hukumnya mubah.5 

4. Wakaf Haram 

Sedangkan wakaf yang haram hukumnya adalah 
wakaf di jalan yang bertentangan dengan agama 
Allah. Seperti orang yang mewakafkan hartanya 
untuk kemaksiatan, judi, minuman keras dan semua 
jalan yang tidak diridhai Allah SWT.  

Termasuk yang diharamkan mewakafkan tanah 
untuk dibangun di atasnya gereja dan rumah ibadah 
agama lain. Wakaf di jalan seperti itu hukumnya 
wakaf yang haram.6 

Dan yang termasuk wakaf yang haram adalah 

                                                 
5 Hasyiyatu Ibnu Abidin jilid 3 hal. 358 
6 Al-Bahrurraiq jilid 5 hal. 206 
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mewakafkan harta khusus hanya untuk anak laki-laki 
saja, tanpa menyertakan anak perempuan. Tindakan 
itu diharamkan karena mirip dengan sistem 
pembagian waris jahiliyah, dimana anak perempuan 
otomatis kehilangan hak warisnya, dan hanya anak 
laki-laki saja yang mendapatkan harta warisan dari 
orang tuanya. 7 

                                                 
7 Mughni Al-Muhtaj jilid 2 hal. 380 
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E. Rukun Waqaf 

Sebuah ibadah waqaf memiliki rukun yang 
menjadi kerangka dasar agar hukumnya menjadi sah 
dan diterima Allah SWT.  

Menurut jumhur ulama, di antaranya Al-Malikiyah, 
Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah, ada empat hal yang 
menjadi rukun wakaf, yaitu adanya shighat atau ikrar 
atas wakaf, adanya pemilik harta yang mewakafkan 
harta miliknya, adanya harta yang diwakafkan, 
adanya pihak yang diserahkan kepadanya harta 
wakaf itu. 

Sedangkan Al-Hanafiyah mengatakan bahwa 
rukun wakaf itu hanya satu saja, yaitu shighah atau 
ikrar atas wakaf. 

1. Shighah 

Rukun pertama wakaf dan disepakati oleh seluruh 
ulama adalah sighah. Yang dimaksud dengan shighah 
adalah semacam pernyataan atau ikrar yang 
diucapkan oleh orang yang punya harta untuk 
mewakafkan harta yang dimilikinya. 

Biasanya shighah itu terdiri dari dua hal, yaitu ijab 
dan kabul. Ijab adalah pernyataan dari pemilik harta 
untuk menyerahkan harta miliknya sebagai wakaf. 
Sedangkan kabul adalah ucapan penerimaan dari 
pihak yang diserahkan kepadanya harta wakaf.  

a. Ijab 
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Para ulama sepakat bahwa shighat itu minimal 
adalah ijab dari pemilik harta. Adapun kabul adalah 
hal yang tidak disepakati keharusannya. Sehingga 
sebagian ulama mengatakan bila tidak ada kabul dari 
pihak yang menerima, hukumnya sudah sah. 

Ijab itu bisa dilakukan dengan pernyataan secara 
tegas (sharih) dan juga bisa dengan lafadz yang 
bersifat tersamar (kinayah), seperti pada kasus talak.  

Pernyataan yang tegas adalah bila seorang pemilik 
harta mewakafkan hartanya dengan berkata,"Aku 
wakafkan harta ini" atau dalam bahasa Arab 
disebutkan wakaftu. 

Sebenarnya ada tiga jenis kata yang berbeda 
namun termasuk kata yang tegas atau sharih sebagai 
ungkapan dari penyerahan harta wakaf, yaitu : 

▪ waqaftu (وقفت) 

▪ salabtu (سلبت) 

▪ habastu (حبست) 

Bila seseorang mengucapkan salah satu dari tiga 
lafadz itu dalam shighat wakafnya, maka shighat itu 
bersifat sharih atau tegas. Shighat itu tidak bisa 
ditafsirkan lagi dengan maksud-maksud yang lain. 

Sedangkan lafadz yang bersifat kinayah atau 
tersamar adalah lafadz yang masih bisa ditafsirkan 
menjadi pemahaman yang berbeda. 

b. Kabul 

Kabul adalah jawaban dari ijab yang diucapkan 
oleh pihak yang menerima harta wakaf itu. Namun 
yangi dimaksud dengan pihak yang menerima wakaf 
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bukan nadzir atau pengurus harta wakaf, melainkan 
orang-orang yang menjadi mustahik dari harta 
wakaf, sesuai dengan keinginan dari pemberi wakaf. 

Para ulama membagi hukum kabul ini menjadi 
dua, ada yang diharuskan adanya kabul dan ada yang 
tidak diharuskan. 

Apabila mustahik dari harta wakaf ini adalah pihak 
yang sifatnya umum dan siapa saja bisa 
menikmatinya, maka ucapan kabul tidak dibutuhkan. 
Misalnya, seorang mewakafkan sebuah tanah untuk 
masjid dan juga gedungnya. Tentu siapa saja dari 
umat Islam boleh shalat atau beribadah di dalam 
masjid. Dalam hal ini berarti mustahik dari wakaf ini 
sifatnya umum bukan khusus. Maka orang-orang 
yang shalat di masjid itu tidak perlu mengucapkan 
kabul atas ijab yang entah kapan diucapkan oleh 
pemberi wakaf. 

Sebaliknya, bila wakaf ini ditujukan hanya untuk 
orang-orang tertentu saja, misalnya hanya untuk 10 
orang anak yatim yang namanya telah ditentukan, 
maka para ulama mengatakan bahwa kesepuluh 
anak yatim itu diharuskan mengucapkan kabul, yaitu 
shighat yang menegaskan bahwa mereka menerima 
pemberian itu.  

c. Shighat Selain Lisan 

Baik ijab mau pun kabul boleh juga bila dilakukan 
bukan dengan lisan,  

a. Dengan Isyarat 

Shighat dengan menggunakan bahasa isyarat 
dibolehkan, seperti menggunakan tangan atau 
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anggukan, apabila para pelakunya tidak mampu 
mengucapkannya, karena bisu atau tuli. Yang penting 
isyarat itu bisa dipahami oleh orang-orang yang 
menjadi saksi.8 

b. Dengan Tulisan 

Shighat juga bisa dilakukan dengan tulisan hitam 
di atas putih. Dan memang seharusnya hitam di atas 
putih ini dibuat meski sudah ada shighat dengan 
lisan. Tujuannya untuk menjadi penguat atau 
dokumen yang bersifat abadi, agar dikemudian hari 
tidak ada pihak-pihak yang memanfaatkan situasi. 

Kasus raibnya sekain banyak aset wakaf di tengah 
kota Jakarta umumnya dipicu dari tidak adanya surat 
tertulis yang menunjukkan bahwa tanah wakaf itu 
memang benar-benar telah diwakafkan. 

Ketika para pemilik harta yang telah mewakafkan 
tanahnya itu berpulang ke rahmatullah, sedangkan 
harga tanah membungbung tinggi, maka selalu ada 
orang-orang yang tergoda untuk menjual kembali 
aset yang sudah menjadi wakaf. Kebetulan tidak ada 
selembar pun surat yang menjelaskan bahwa tanah 
itu adalah tanah wakaf, kecuali riwayat yang simpang 
siur dari sekian banyak mulut, sesuai dengan 
kepentingan masing-masing. 

Maka tanah-tanah wakaf itu pun dijual untuk 
mendapatkan uang gusuran yang molek menarik 
hati. Kadang kalau sudah sampai disitu, halal dan 
haram pun sudah tidak ada lagi. Yang penting dapat 
uang, urusan lain nanti saja di akhirat 
                                                 
8 Maunah Ulin Nuha jilid 5 hal. 740 
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diselesaikannya.  

Tetapi kalau sewaktu mewakafkan tanah, sudah 
ada minimal selembar berita acara yang ditanda-
tangani oleh banyak saksi, atau dibuatkan sekalian 
akta ikrar wakaf oleh pihak Kantor Urusan Agama 
(KUA) kecamatan, maka insya Allah keadaanya 
menjadi lebih aman.  

Apalagi sekarang sudah ada undang-undang 
wakaf, dimana tanah wakaf yang sudah bersertikifat 
sangat dilindungi. Ancaman hukuman yang berat 
disiapkan buat mereka yang berani-beraninya 
menjual aset wakaf. 

d. Syarat Shighah 

Ada dua syarat yang diajukan oleh para ulama 
tentang sifat dari shighat wakaf, yaitu tanjiz dan 
ta'bid. 

▪ Pertama : Tanjiz 

Para ulama seperti mazhab Al-Hanafiyah, Asy-
Syafi'iyah dan Al-Hanabilah sepakat bahwa akad 
shighat wakaf harus dengan tanjiz.  

Yang dimaksud dengan tanjiz adalah bahwa 
seseorang tidak menggantungkan ikrar wakafnya itu 
dengan kejadian lain. Seperti seorang mengatakan 
bila Zaid datang maka saya wakafkan harta saya, 
tetapi bila Zaid tidak datang maka tidak jadi saya 
wakafkan. Akad seperti ini oleh para ulama dianggap 
tidak sah, karena masih menggantung (muallaq). 

Sebab para ulama mengatakan akad wakaf tidak 
seperti akad jual-beli, yang boleh menggunakan 
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syarat-syarat tertentu. Misalnya, bila ternyata 
barangnya tidak sesuai dengan yang telah disepakati, 
maka jual beli menjadi batal. 

Juga ikrar wakaf tidak seperti ikrar talaq yang bisa 
digantungkan kepada suatu kejadian. Seperti 
seorang suami menceraikan istrinya dengan shighah 
ta'liq, apabila istri saya keluar dari pintu rumah saya, 
maka dia saya cerai. Sebaliknya, bila tidak keluar 
maka tidak saya cerai. 

Namun bila seseorang menggantungkan ikrar 
wakafnya dengan kematiannya, hukumnya boleh. 
Seperti seorang mengatakan bila nanti saya telah 
meninggal dunia, maka harta ini saya wakafkan. Para 
ulama membolehkan ikrar yang seperti itu, karena 
merupakan sesuatu yang sudah pasti terjadi, cepat 
atau lambat. Dan akad ini juga termasuk ke dalam 
akad wasiat. 

Para ulama juga membolehkan bila seseorang 
menggantungkan akad wakafnya kepada status 
kepemilikannya atas suatu harta yang masih 
menggantung. Seperti seorang yang sedang dalam 
persidangan atas sengketa tanah berikrar, bahwa bila 
dia memenangkan perkara itu di pengadilan dan 
berhak atas tanah itu, dia akan wakafkan di jalan 
Allah. 

Ikrar seperti ini dianggap sah dan bukan termasuk 
tanjiz menurut para fuqaha yang mensyaratkan 
tanjiz. 

Namun ada juga para ulama yang memang tidak 
mensyaratkan tanjiz buat akad wakaf, diantaranya 
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adalah mazhab Al-Malikiyah. Menurut mereka, 
ketika mengikrarkan wakaf, seseorang boleh 
membuat persyaratan ini dan itu sesuai dengan 
kehendaknya. 

▪ Kedua : Ta'bid 

Syarat kedua yang diajukan oleh para fuqaha 
adalah bahwa shighat atau akad wakaf itu harus 
bersifat ta'bid atau berlaku untuk selama-lamanya. 
Maka ketika mewakafkan harta, pemilik harta itu 
tidak boleh mengucapkan bahwa dia mewakafkan 
hartanya hanya untuk masa waktu tertentu saja. 

Bila hal itu yang dilakukan, maka hukumnya bukan 
termasuk wakaf. Seperti seseorang mengatakan 
bahwa saya mewakafkan sebidang tanah buat 
digunakan sebagai madrasah selama 20 tahun. 
Setelah 20 tahun nanti, tanah itu kembali lagi 
menjadi milik saya seperti semula. 

Shighat yang benar adalah shighat yang bersifat 
abadi, dimana ketika seseorang mewakafkan 
hartanya, maka sejak itu dia telah kehilangan harta 
karena telah bukan lagi menjadi pemiliknya untuk 
selama-lamanya. 

2. Orang Yang Mewakafkan Harta 

Wakaf adalah sebuah bentuk ibadah yang bersifat 
taqarrub (pendekatan diri) kepada Allah, sehingga 
agar wakaf itu menjadi sah hukumnya, pelakunya 
harus memenuhi ketentuan sebagai orang yang layak 
untuk beribadah, antara lain : 

a. Muslim 
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Seorang muslim kalau beramal dan bersedekah, 
tentu amalnya itu akan dinilai tertentu di sisi Allah.  

Sebaliknya, seorang yang bukan muslim, kalau pun 
dia melakukan sedekah atau mewakafkan hartanya, 
tentu tidak mendatangkan pahala baginya. Amal 
yang dilakukan oleh non muslim ibarat fatamorgana. 
Kelihatannya ada dan semarak, padahal 
sesungguhnya amal itu benar-benar tidak ada. 

آنُْْيََ سَبُهُْْبِقِيعَةْ ْكَسَرَابْ ْْأَع مَالُُمُْ ْكَفَرُواْْوَالهذِينَْ ْمَاءًْْالظهم 
هُْْلَْ ْجَاءَهُْْإِذَاْحَتّهْ د  ئًاْيََِ  شَي  

Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah 
laksana fatamorgana di tanah yang datar, yang 
disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi 
bila didatanginya air itu dia tidak mendapatinya 
sesuatu apapun. (QS. An-Nur : 39) 

b. Akil dan Baligh 

Wakaf yang diserahkan oleh seorang yang gila 
atau tidak waras, tentu hukumnya tidak sah. Sebab 
orang gila itu tidak berhak untuk melakukan akad 
tukar menukar, jual beli ataupun penyerahan hak 
atas suatu harta kepada pihak lain. 

Demikian juga bila wakaf itu diserahkan oleh 
seorang anak kecil yang belum baligh, maka wakaf itu 
tidak sah. 

Sebab wakaf itu adalah akad yang membutuhkan 
pelakunya akil dan baligh, sebagaimana dalam 
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hukum jual beli benda yang punya nilai tinggi.9 

c. Merdeka 

Seorang hamba sahaya pada hakikatnya tidak 
punya hak atas harta kekayaan. Kalau pun dia bekerja 
keras membanting tulang dan mendapat upah, 
secara otomatis upahnya itu menjadi milik tuannya, 
sebagaimana kuda penarik delman yang seharian 
mengerahkan tenaga, uang pembayaran naik 
delman itu tidak menjadi milik kuda, tetapi menjadi 
milik tuannya. Karena hakikat seorang hamba sahaya 
tidak lebih dari seekor kuda dari sisi hak 
kepemilikannya.  

Maka apabila ada harta yang diserahkan oleh 
seorang hamba sahaya untuk menjadi harta wakaf, 
maka hukumnya tidak sah, karena tidak 
terpenuhinya syarat pemberi wakaf.10 

d. Tidak Terpaksa 

Syarat keempat dari orang yang mewakafkan 
hartanya di jalan Allah adalah keadaannya yang tidak 
dalam kondisi yang terpaksa. Dia punya pilihan yang 
sama kuat untuk menetapkan pilihannya, apakah dia 
mewakafkan atau tidak.11 

Ada pun wakaf yang dilakukan dengan terpaksa, 
maka hukumnya tidak sah. Misalnya, seseorang 
diintimidasi untuk mewakafkan harta demi 
kepentingan tertentu, padahal di dalam hatinya dia 

                                                 
9 Kassyaf Al-Qinaa' jilid 4 hal. 240 
10 Asy-Syarhush-shaghir jilid 2 hal. 298 
11 Asy-Syarhul Kabir ma'a Hsyiyatu Ad-Dasuki jilid 4 hal. 77 
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menolak, maka secara hukum wakaf itu tidak sah. 

Wakaf hanya boleh dilakukan dengan senang hati 
dan bukan karena terpaksa oleh keadaan. 
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F. Contoh Sukses Pengelolaan Wakaf 

Wakaf adalah sebuah fenomena yang menarik 
untuk diamati, karena merupakan salah satu 
keunggulan sistem syariat Islam dalam mengelola 
harta demi kebaikan umat. 

1. Universitas Al-Azhar Mesir 

Salah satu bukti nyata yang masih bisa kita 
saksikan dari kedahsyatan wakaf adalah Universitas 
Al-Azhar di Mesir. Banyak orang salah kira, bahwa Al-
Azhar yang sudah berusia lebih dari 1000 tahun itu 

milik pemerintah Mesir.  

Padahal jauh sebelum Republik Arab Mesir berdiri, 
Al-Azhar sebagai bentuk nyata wakaf umat Islam 
telah berdiri. Al-Azhar telah mengalami berbagai 
dinasti yang bergonta-ganti, sejak berdirinya di masa 
dinasti Bani Fathimiyah dan Bani Ayyubiyah. Sejarah 
Al-Azhar mengukir indah nama-nama besar yang 
membentang dari Sultan Shalahuddin Al-Ayyubi 
hingga Dr. Yusuf Al-Qaradawi. 
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Yang menarik, Al-Azhar bukan hanya sekedar 
mampu bertahan selama seabad, tetapi juga masih 
mempertahankan tradisi menggratiskan puluhan 
ribu mahasiswanya yang datang dari berbagai 
penjuru dunia.  

Amat kontras dengan dunia pendidikan di negeri 
kita yang sudah menjadi kewajiban negara, tetapi 
masih rakyat masih harus membayar dengan harga 
yang bersaing dengan kampus swasta, Al-Azhar di 
Mesir tidak punya sejarah menarik uang SPP dan 
sejenisnya. 

Yang ada justru para mahasiswa ini menerima 
beasiswa dari Al-Azhar. Saat ini saja jumlah 
mahasiswa Indonesia di Masir tidak kurang dari 
5.000 orang. Malaysia jiran kita punya mahasiswa 
tidak kurang 15.000 orang yang menimba ilmu di 
institusi ini.  

Dan kalau ditotal akan ada puluhan ribu mahasiwa 
dari berbagai belahan dunia yang menerima 
beasiswa dari lembaga swasta ini. Semua yang 
belajar ilmu agama tidak perlu membayar uang SPP 
atau pungutan-pungutan lainnya. Kalau toh butuh 
biaya hanyalah biaya untuk hidup, makan dan segala 
kebutuhan pribadi. 

Dan yang harus dicatat, para mahasiswa ini kalau 
sudah lulus diberi hadiah berupa tiket pesawat untuk 
pulang ke negerinya. Dan di berbagai negeri, ada 
ribuan para ulama Al-Azhar yang ditanam untuk 
mengajarkan berbagai ilmu agama, dengan biaya 
dari Al-Azhar Mesir. 
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Semua itu dalam satu kerangka bahwa Al-Azhar 
bukan lembaga milik negara Mesir. Tetapi 
merupakan lembaga swasta yang hidupnya dari 
harta wakaf.  

Memang cuma dari wakaf, tetapi wakaf tidak bisa 
dibilang "cuma". Seba total harta wakaf milik Al-
Azhar memang luar biasa besar. Begitu banyak aset 
yang sudah menjadi milik Al-Azhar, ada sawah, 
perusahaan, dan berbagai usaha yang produktif, 
sehingga mampu menggerakkan roda lembaga yang 
sudah berusia 1000 tahun ini. 

Bahkan konon di masa lalu saat keuangan negeri 
Mesir mengalami krisis, salah satu yang 
menyelamatkannya justru Al-Azhar. Maka wajarlah 
bila Al-Azhar di Mesir punya kedudukan tersendiri di 
mata pemerintahan, bahkan di mata berbagai 
pemerintahan Islam di berbagai negara. 

Syaikhul Azhar adalah pemimpin tertinggi di 
lembaga itu, kalau berkunjung ke berbagai negeri 
Islam disambut layaknya seorang kepala negara. 
Sebab boleh dibilang hampir semua ulama besar di 
dunia ini dahulu menimba ilmu di lembaga ini. Kalau 
pun tidak secara langsung, guru dari para ulama 
itulah yang termasuk abnaul-azhar. 

Al-Azhar baru sebuah contoh kecil bagaimana 
harta wakaf kalau dikelola secara profesional, 
sungguh dahsyat hasilnya. Bahkan penulis yakin, 
dibandingkan dengan pengelolaan harta zakat yang 
agak terlalu banyak aturan, mengelola harta wakaf 
justru amat fleksible, mudah dan elastis.  
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Sebab wakaf tidak mengikatkan diri hanya untuk 
mengurusi fakir miskin seperti zakat, tetapi bisa 
masuk ke wilayah manapun, termasuk yang bersifat 
pengembangan dan penelitian. 

Karena itulah di berbagai negara Islam, umumnya 
ada kementerian khusus yang mengurusi harta wakaf 
ini, mulai dari urusan regulasinya hingga aturan dan 
ketentuan serta perundang-undangannya.  

Sehingga di berbagai negara, wakaf menjadi 
sangat bagus berkembang dan memberi manfaat 
yang luas serta mampu menjawab berbagai 
tantangan. 

 

2. Warees di Singapore 

Di Singapore, negeri yang 
boleh dibilang sekuler dan 
dipimpin oleh non muslim, 
sistem wakafnya berkembang 
dengan baik. Salah satunya yang 
Penulis pernah dikenalkan 
adalah Waaris, yaitu lembaga 
yang banyak mengelola ber-
bagai hotel mewah ber-taraf 
international. Yang menarik, modal yang di-pakai 
untuk bisnis kelas international ini justru datang dari 
harta wakaf umat Islam. Sehingga wakaf dapat 
memberikan pemasukan yang cukup besar dan amat 
signifikan. 

Sayangnya di Indonesia, wakaf malah kurang 
terurus dengan baik. Yang justru mendapat porsi 
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lebih besar adalah zakat. Memang zakat juga 
termasuk bagian dari syariat Islam, namun menurut 
hemat Penulis, mengelola harta zakat terasa lebih 
rumit, karena di dalamnya banyak khilaf dan 
perbedaan pendapat, serta perdebatan yang tiada 
habisnya. Mulai dari kontroversi masalah zakat 
profesi yang ternyata tidak bulat disepakati para 
ulama, sampai perbedaan dalam masalah distribusi 
harta zakat yang tidak pernah selesai. 

Sedangkan mengelola harta wakaf justru sangat 
menantang, karena selain wakaf juga bagian dari 
syariat Islam, ternyata amat mudah ketentuannya 
dan amat luwes, sedangkan bidangnya justru lebih ke 
arah pengembangan usaha dan bisnis.  

Sebenarnya menurut heman Penulis, yang lebih 
tepat dikembangkan di Indonesia ini adalah 
pengelolaan wakaf, sebab umumnya mereka yang 
mengurusi lembaga amil zakat lebih sering bermain 
di bidang usaha dan bisnis dari harta zakat, padahal 
masalah ini mendapat banyak resistensi dari para 
ulama. 

Sedangkan harta wakaf, sejak dari awalnya 
memang diniatkan untu pengembangan usaha. Lihat 
saja harta wakaf pertama yang disumbangkan dalam 
sejarah Islam, berupa kebun kurma yang punya nilai 
ekonomis yang tinggi. 

Seorang teman pernah mengitung-hitung, berapa 
penghasilan petani kurma Madinah. Ternyata 
hasilnya tidak main-main. Sebab kurma ternyata 
merupakan buah termahal di dunia. Sekilo kurma 
Nabi atau yang lebih dikenal dengan kurma ajwa bisa 
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mencapai 100 riyal Saudi, kalau dirupiahkan satu 
Riyal Saudi bisa mencapai 3000-an rupiah. Berarti 
harga sekilo kurma ajwa antara Rp. 250.000 hingga 
Rp. 300.000.  

Padahal ada teman yang bilang, satu pohon kurma 
sekali panen bisa mencapai 500 kg. Anggaplah kurma 
itu masih basah dan kalau sudah kering akan 
menyusut separuhnya menjadi 250 kg, tetap saja 
nilainya luar biasa tinggi. Coba kalikan Rp. 300.000 
dengan 250 Kg, hasilnya berapa? 

Ya, ternyata satu pohon kurma sekali panen bisa 
menghasilkan Rp. 75.000.000,-. Bayangkan bila Umar 
bin Al-Khattab saat itu punya 1000 batang pohon, 
maka sekali panen beliau akan memiliki 75 milyar. 
Nilai itu untuk sekali panen dalam satu tahun. 
Artinya, setiap setahun sekali seorang bisa berinfak 
dengan nilai 75 milyar. Luar biasa bukan? 

Tetapi kembali lagi, pengelolaan harta wakaf di 
Indonesia justru malah kebalikannya. Umumnya 
wakaf adalah istilah yang digunakan untuk benda-
benda yang sudah kurang layak dimiliki dan kurang 
berharga. Entah dari mana seolah harta yang 
diwakafkan juga merupakan harta yang sudah tidak 
ada harganya lagi, seperti kipas dari anyaman bambu 
yang butut dan sudah terurai, atau berbentuk tikar 
shalat yang usang dan jamuran, bahkan harta wakaf 
sering berbentuk karpet bekas yang sudah bulukan 
dan bau tidak sedap, yang diwakafkan untuk sebuah 
musholla, dimana mushollanya itu memang sudah 
reyot, menunggu ambruk karena tak terurus. 
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Penutup 

Demikian tulisan singkat terkait waqaf dan hukum-
hukum yang terkait dengannya. Semoga mudah 
dipahami dan bisa terus menjadi ladang amal 
kebajikan kita semua. 

Anda diizinkan untuk berbagi ebook pdf ini kepada 
teman, keluarga, saudara atau siapa pun agar 
mereka juga mendapatkan pencerahan ilmu agama. 
Ebook pdf ini adalah salah satu wujud sedekah 
jariyah yang semakin banyak pembacanya, akan 
semakin banyak mengalirkan pahala kepada 
penulisnya serta yang ikut membantu 
menyebarkannya. 

Kesempatan juga terbuka bila Anda ingin ikut andil 
dalam sedekah jariyah atas kelancaran penerbitan 
ebook pdf ini. Silahkan donasikan sebagain rizki yang 
telah Allah SWT anugerahkan lewat sedekah jariyah 
yang terus menerus mengalirkan pahala dari semakin 
tersebarnya ilmu-ilmu keislaman.  
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Profil Penulis 

Ahmad Sarwat, Lc,MA saat ini penulis menjabat 
sebagai Direktur Rumah Fiqih Indonesia 
(www.rumahfiqih.com), sebuah institusi nirlaba yang 
bertujuan melahirkan para kader ulama di masa 
mendatang, dengan misi mengkaji Ilmu Fiqih 
perbandingan yang original,  mendalam, serta 
seimbang antara mazhab-mazhab yang ada.  

Selain aktif menulis, juga menghadiri undangan 
dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. Penulis juga sering diundang menjadi 
pembicara, baik ke pelosok negeri ataupun juga 
menjadi pembicara di mancanegara seperti Jepang, 
Qatar, Mesir, Singapura, Hongkong dan lainnya. 

Secara rutin menjadi nara sumber pada acara 
TANYA KHAZANAH di tv nasional TransTV dan juga 
beberapa televisi nasional lainnya. 

Namun yang paling banyak dilakukan oleh Penulis 
adalah menulis karya dalam Ilmu Fiqih yang terdiri 
dari 18 jilid Seri Fiqih Kehidupan. Salah satunya 
adalah buku yang ada di tangan Anda saat ini.  


